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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

1. Metode yang digunakan untuk mengukur perubahan perbaikan adalah Quick 

Exposure Checklist dan Nordic Body Questionnaire. 

2. Fasilitas kerja yang digunakan untuk perbaikan adalah meja dan kursi kerja 

yang terbuat dari kayu mahoni. 

3. Tinggi kursi sebesar 1040 mm, lebar 480 mm, dan panjang 480 mm. 

4. Tinggi meja sebesar 700 mm, lebar 840 mm, dan panjang 1110 mm. 

5. Biaya fasilitas kerja meja adalah Rp 350.000 dan kursi adalah Rp 150.000 

6. Exposure level pada hasil QEC sebelum adalah 47,19%; 88,88%; dan 72, 84%. 

7. Exposure level pada hasil QEC sesudah adalah 43,82%; 65,43%; dan 58,02%. 

8. Rata-rata operasi perakitan sebelum adalah 936,6 detik 

9. Rata-rata operasi perakitan sesudah adalah 664,5 detik 

10. Mengalami kenaikkan target produksi sebesar 20% 

6.2. Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat memperdalam dari 

berbagai aspek dan dapat menguji dari berbagai metode. Saran untuk penelitian 

ini adalah dirasa perlu dilakukan penelitian yang lebih maksimal, karena perlunya 

pendalaman mengenai setiap fasilitas apa saja yang terbaik bagi operator Toko 

Kaca Berkat.
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